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Abstract

Arabic language learning demands strong speaking skills, a broad vocabulary, self-
confidence, and critical thinking abilities. However, traditional teaching methods often
fall short in effectively developing these aspects. One promising innovative approach
is the implementation of debate methods in Arabic language instruction. This study
aims to analyze the impact of implementing the debate method on students’ speaking
skills, vocabulary acquisition, self-confidence, and critical thinking abilities at the
Foreign Language Development Institute. This research employed a qualitative
approach, utilizing observation, in-depth interviews, and documentation for data
collection. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and
inductive conclusion drawing. The findings reveal that the debate method significantly
enhances students' speaking skills, enriches their use of technical vocabulaty, boosts
their self-confidence in speaking Arabic, and sharpens their critical and analytical
thinking skills. Nevertheless, some challenges were identified, such as difficulties in
recalling newly acquired vocabulary. The debate method has proven to be an effective
strategy for comprehensively improving students' Arabic language proficiency. This
study contributes to the development of an active, debate-based learning model in
Arabic language education and recommends further exploration of debate

implementation on a broader and more longitudinal scale.

Keywords: Debate Method; Arabic Language Learning; Arabic Language Skills; Self-
Confidence; Critical Thinking

Abstrak: Pembelajaran bahasa Arab menuntut keterampilan berbicara yang baik, penguasaan kosa
kata yang luas, kepercayaan diri, serta kemampuan berpikir kritis. Namun, metode pembelajaran
tradisional seringkali kurang efektif dalam mengembangkan aspek-aspek tersebut. Salah satu
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pendekatan inovatif yang potensial adalah penerapan metode debat dalam pembelajaran bahasa
Arab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan metode debat terhadap
keterampilan berbicara, penguasaan kosa kata, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis
siswa di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode debat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa, memperkaya kosa kata teknis yang
digunakan, meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara bahasa Arab, serta mengasah
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti kesulitan
dalam mengingat kosa kata baru juga teridentifikasi. Metode debat terbukti menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan berbagai keterampilan berbahasa Arab siswa secara menyeluruh.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran aktif berbasis debat dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab dan merekomendasikan eksplorasi lebih lanjut mengenai

implementasi debat secara lebih luas dan jangka panjang.

Kata Kunci: Metode Debat; Pembelajaran Bahasa Arab; Keterampilan Bahasa Arab; Kepercayaan
Diri; Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara dalam bahasa Arab sangat penting, terutama di lembaga
yang menekankan penguasaan bahasa asing seperti Lembaga Pengembangan Bahasa Arab
(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Bahasa Arab membuka
peluang komunikasi lintas budaya dan memperkuat pemahaman literatur, agama, serta
sejarah. Bahasa Arab memainkan peran sentral dalam kehidupan sosial dan keagamaan,
serta merupakan salah satu bahasa utama dalam komunikasi internasional (Ridwan, M.
2023). Namun, banyak peserta didik kesulitan berbicara aktif dan lancar karena metode
pembelajaran yang kurang interaktif dan berfokus pada hafalan serta tata bahasa.
Pendekatan ini menghambat ekspresi spontan dan logis, sehingga kepercayaan diri
berkurang dan kemampuan berbicara menjadi sulit dicapai. Keterlibatan aktif dalam
pembelajaran bahasa sangat penting untuk mengembangkan kemampuan berbicara yang
efektif, tetapi banyak pembelajaran bahasa Arab yang tidak mendorong peserta didik untuk
berinteraksi secara langsung dengan bahasa (Wiyudia, Rokmanah, & Andriana, 2024).
Permasalahan ini menjadi isu penting dalam dunia pendidikan, baik di tingkat lokal maupun
internasional, mengingat pentingnya penguasaan bahasa Arab dalam berbagai aspek

kehidupan akademik dan sosial.
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Sebagai tanggapan terhadap permasalahan ini, metode debat bahasa Arab muncul
sebagai solusi inovatif yang melibatkan diskusi aktif. Peserta didik dilatth menyusun
argumen logis, mempertahankan pendapat, dan merespons argumen lawan dengan cepat.
Selain melatih pemikiran kritis, metode ini meningkatkan kefasihan berbicara, memperluas
kosakata, dan memahami struktur kalimat kompleks. Berdasarkan teori pembelajaran
interaktif, keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan berbicara yang efektif. Pembelajaran berbasis interaksi,
seperti debat, memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara dalam konteks yang lebih
alami, yang membantu mereka meningkatkan kefasihan dan kepercayaan diri (Achoita,

2025).

Dari beberapa penelitian tentang metode debat bahasa Arab dapat disimpulkan
pada tiga kelompok besar. Pertama, metode debat telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pembiasaan penggunaan bahasa Arab dalam keseharian siswa(Mumtahanah,
2013). Kedua, debat bahasa dapat menambah pengetahuan umum yang nantinya bisa
dilatih dalam penggunaan bahasa Arab dan meningkatkan kelancaran berbicara(Mahdi et
al., 2022). Ketiga, belajar debat dalam bahasa Arab tidak hanya bermanfaat dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang dunia
sekitar dan membangun keterampilan komunikasi yang efektif (Muttagien &
Faedurrohman, 2022). Metode debat tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara,
tetapl juga memperkaya wawasan siswa mengenai isu-isu sosial dan dunia sekitar mereka
(Nutlinda, 2018). Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas manfaat
metode debat, sebagian besar studi lebih fokus pada proses pendidikan dalam debat baik
secara aplikatif maupun metodologis, tanpa memperhatikan pentingnya debat dalam

kaitannya dengan peningkatan keterampilan berbicara.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan berlandaskan pada
teori-teori pembelajaran aktif yang menekankan pentingnya keterlibatan peserta didik dalam
situasi komunikasi nyata. Penggunaan metode debat dalam pembelajaran bahasa Arab
berlandaskan pada beberapa aspek utama: pertama, debat menciptakan lingkungan yang
mendorong siswa untuk menguasai kosa kata yang dapat memperluas interaksi dan
mempercepat pengembangan keterampilan berbicara; kedua, melalui proses debat, peserta
didik terlatih dalam menyusun argumen yang logis dan sistematis, yang meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis; ketiga, debat melibatkan penggunaan kosakata yang

luas dan beragam, yang memperkaya pemahaman bahasa secara keseluruhan; terakhir,
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metode debat juga memperkuat kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara di depan
umum, yang merupakan keterampilan penting dalam komunikasi yang efektif. Kepercayaan
diri dalam berbicara sangat tergantung pada kesempatan untuk berbicara di depan umum
dan pada pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dengan orang lain, seperti debat (Ad
& Ummah, 2024).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode
debat dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengeksplorasi dampak metode debat terhadap pengembangan

keterampilan berpikir kritis, penguasaan kosakata, serta melatih mentalitas dalam berdebat.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, dengan fokus eksploratif terhadap efektivitas metode debat dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing
(LPBA) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus sangat efektif untuk mengungkap fenomena dalam konteks alami
dan memahami dinamika kompleks yang terkait dengan interaksi sosial (Hasan et al., 2025).
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2024-2025. Sampel penelitian
dipilih secara purposive, melibatkan siswa yang aktif dalam debat, pelatih debat bahasa
Arab, serta Pembantu Direktur LPBA. Pemilihan sampel secara purposive memungkinkan
peneliti untuk memilih individu yang memiliki pengalaman langsung terkait topik yang
diteliti, memberikan wawasan yang lebih dalam terhadap fenomena yang diamati (Fadli,
2024). Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif untuk mengamati dinamika
debat, wawancara mendalam untuk menggali pengalaman dan persepsi, serta dokumentasi
berupa rekaman, transkrip, dan catatan evaluasi. Observasi partisipatif memberikan
kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati, sehingga peneliti dapat
memperoleh data yang lebih autentik dan mendalam (Mulyana et al., 2024). Instrumen yang
digunakan berupa pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan format
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Hermanto & Arifin,
2023) dengan tahap pengkodean, kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan untuk
memahami sejauh mana metode debat berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan

berbicara serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.
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HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan di Lembaga
Pengembangan Bahasa Asing, penerapan debat dalam pembelajaran bahasa Arab
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa.
Sebagian besar partisipan menyebutkan bahwa kegiatan debat tidak hanya membantu
mereka berbicara dengan lebih percaya diri, tetapi juga meningkatkan kefasihan mereka

dalam menggunakan bahasa Arab secara lebih terstruktur dan formal.

1. Dampak Debat Terhadap Keterampilan Berbicara

Temuan wutama dalam penelitian ini adalah bahwa debat secara signifikan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sebagian besar partisipan menyebutkan bahwa
mereka merasa lebih percaya diri dan lebih fasih dalam berbicara bahasa Arab. Hal ini
tercermin dari pendapat mereka yang menyebutkan bahwa debat memaksa mereka untuk

berbicara secara lebih terstruktur dan formal.

Dampak Debat Terhadap

Keterampilan Berbicara

Temuan utama dalam penelitian inl adalah
bahwa debat secara signifikan
meningkatkan keterampilan berbicara iswa.

!

Sebagian besar partisipan menyebutkan
bahwa mereka merasa lebih percaya diri
dan lebih fasih dalam berbicara bahasa Aab

!

Halini tercermin dari pendapat mereka
yang menyebutkan bahwa debat memaksa
mereka untuk berbicara secara lebih
terstruktur dan formal

Gambar 1: Peningkatan keterampilan berbicara dan kefasihan Siswa

2. Penguasaan Kosa Kata

Salah satu temuan utama lainnya adalah bahwa debat meningkatkan penguasaan kosa
kata siswa. Dalam kegiatan debat, siswa dituntut untuk mengungkapkan pendapat mereka
dengan cara yang lebih kompleks dan terperinci, yang mendorong mereka untuk
menggunakan kosa kata yang lebih beragam daripada yang biasa digunakan dalam
percakapan sehari-hari. Sejumlah partisipan mengungkapkan bahwa mereka harus mencari
dan menggunakan kata-kata yang lebih tepat untuk mendukung argumen mereka. Ini
berpengaruh langsung terhadap peningkatan kemampuan berbicara mereka. Salah satu

siswa mengungkapkan bahwa sebelumnya mereka hanya menggunakan kosa kata dasar,
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tetapi setelah berlatih debat, mereka dapat menguasai kata-kata yang lebih teknis sesuai

dengan topik yang dibahas dalam debat.

Gambar 2: tabel Perbandingan Kosa Kata Sebelum dan Sesudah Mengikuti Debat

Sebelum Debat Setelah Debat
p¢= (muhimm) S A (Jawhari)
A4a (musykilah) 4K (isykaaliyyah)

44 )k (thariiqah) z¢ (manhayj)

3. Peningkatan Kepercayaan Diri

Lebih jauh lagi, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa debat berperan
penting dalam melatih mentalitas siswa. Sebagian besar partisipan mengungkapkan bahwa
mereka merasa lebih percaya diri setelah mengikuti beberapa sesi latihan debat secara
konsisten. Mereka menyatakan bahwa sebelumnya mereka merasa cemas dan kurang
percaya diri dalam berbicara bahasa Arab, namun seiring berjalannya waktu, mereka mulai
merasa lebih nyaman dan mampu berbicara dengan lebih lancar. Kepercayaan diri yang
meningkat ini tidak hanya dirasakan dalam konteks debat, tetapi juga dalam situasi

berbicara lainnya.

Tingkat Kepercayaan Diri
Siswa

Persen

100

80

60

40

20

o

Sebelum Setelah
Debat Debat

Gambar 3: grafik tingkat kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah mengikuti debat

4. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Analisis

Debat juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analisis
siswa. Para partisipan menjelaskan bahwa mereka tidak hanya diajak untuk berbicara, tetapi
juga diminta untuk menganalisis argumen lawan dan memberikan tanggapan yang
didasarkan pada bukti yang logis. Keterampilan berpikir kritis ini sangat tetlihat saat mereka

menyusun argumen dan merespons pertanyaan atau pendapat dari pihak lawan dalam

554 As-Sabiqun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini




Rifqi Aziz Febriyanto & Umar Manshur

debat. Hal ini membuktikan bahwa debat tidak hanya melatih kefasihan berbicara, tetapi

juga kemampuan untuk berpikir lebih analitis dan kritis dalam bahasa Arab.

Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Analisis

(et ]
<

‘ s | 29502 A

sl

<
5

ol Aol sl

Gambar 4: Diagram peningkatan berpikir kritis siswa selama debat

5. Tantangan dalam Mengingat Kosa Kata Baru

Namun, meskipun sebagian besar siswa merasakan manfaat yang signifikan dari debat,
ada beberapa partisipan yang mengungkapkan kesulitan dalam mengingat kosa kata baru
yang mereka pelajari selama debat. Salah seorang siswa mengungkapkan bahwa meskipun ia
merasa lebih percaya diri dalam berbicara, ia masih mengalami kesulitan untuk mengingat
dan menggunakan beberapa kata baru yang diperoleh selama latihan debat. Ini
menunjukkan bahwa meskipun debat memberikan dampak positif secara umum, ada

beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.

Tingkat Kesulitan Siswa dalam Mengingat Kosa Kata Baru Bahasa Arab
25+

201

=
w
T

Jumlah Siswa

ay
o
T

]
T

Mudah Sedang Sulit
Tingkat Kesulitan Mengingat Kosa Kata Baru

Gambar 5: Grafik tingkat kesulitan siswa dalam mengingat kosa kata baru

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa debat bahasa Arab

memiliki dampak yang positif dalam meningkatkan keterampilan berbicara, penguasaan
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kosa kata, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan debat
mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Arab secara lebih terstruktur dan formal,
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dengan lebih percaya diri

dan efisien.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Lembaga Pengembangan Bahasa
Asing, penerapan debat dalam pembelajaran bahasa Arab memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap keterampilan berbicara, penguasaan kosa kata, kepercayaan diri, dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Beberapa temuan utama yang diidentifikasi selama

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dampak Debat Terhadap Keterampilan Berbicara
Hasil penelitian menunjukkan bahwa debat secara signifikan meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Sebagian besar partisipan menyebutkan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri dan lebih fasih dalam berbicara bahasa Arab setelah
mengikuti kegiatan debat. Salah seorang pattisipan mengungkapkan, "Debat memaksa
saya untuk berbicara secara lebib terstruftur dan formal,” yang secara langsung mengasah
kemampuan berbicara mereka dalam bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa debat
dapat menjadi media yang efektif dalam melatih keterampilan berbicara siswa.
Penelitian sebelumnya oleh (Abdilah & Holilulloh, 2022) juga menemukan bahwa
latihan berbicara melalui debat dapat memperkuat struktur bahasa dan kefasihan siswa
dalam menggunakan bahasa asing.
2. Penguasaan Kosa Kata

Selain keterampilan berbicara, debat juga berperan penting dalam meningkatkan
penguasaan kosa kata siswa. Dalam kegiatan debat, siswa dituntut untuk
mengungkapkan pendapat mereka secara lebih kompleks dan terperinci, yang
mendorong mereka untuk menggunakan kosa kata yang lebih beragam dibandingkan
dengan percakapan sehari-hari. Sejumlah partisipan mengungkapkan bahwa mereka
harus mencari dan menggunakan kata-kata yang lebih tepat untuk mendukung
argumen mereka. Salah satu partisipan menyatakan, "Sebelumnya saya hanya menggunakan
kosa kata dasar, tetapi setelah berlatih debat, saya bisa menguasai kata-kata yang lebih teknis

sesuai dengan topik yang dibabas.” Penelitian oleh (Amir Wati et al., 2022) mendukung
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temuan ini, yang menunjukkan bahwa debat membantu siswa memperkaya kosa kata
mereka, terutama dalam konteks topik tertentu yang membutuhkan penggunaan istilah
teknis dan akademik. Tabel perbandingan kosa kata sebelum dan sesudah mengikuti
debat (Gambar 2) menunjukkan peningkatan yang jelas dalam penguasaan kata-kata
baru yang lebih tepat dan teknis.

3. Peningkatan Kepercayaan Diri
Debat juga terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Sebagian besar
partisipan melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam berbicara bahasa
Arab setelah beberapa kali berlatih debat. Salah seorang partisipan menyatakan,
"Sebelumnya saya merasa cemas dan kurang percaya diri dalam berbicara babasa Arab, namun
setelah mengikuti latiban debat secara konsisten, saya mulai merasa lebih nyaman dan lancar.”
Kepercayaan diri yang meningkat ini tidak hanya dirasakan dalam konteks debat, tetapi
juga dalam situasi berbicara lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan dari (Sari, 2018),
yang mencatat bahwa debat memiliki peran penting dalam membangun rasa percaya
diri siswa, karena mereka terbiasa untuk berbicara secara terbuka dan argumentatif.

4. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Analisis
Selain meningkatkan keterampilan berbicara dan kosa kata, debat juga terbukti dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Para partisipan menyatakan
bahwa mereka tidak hanya diajak untuk berbicara, tetapi juga diminta untuk
menganalisis argumen lawan dan memberikan tanggapan yang didasarkan pada bukti
yang logis. Salah seorang partisipan mengatakan, "Debat mengajarkan saya untuk tidak
hanya mengelnarkan pendapat, tetapi juga memikirkan argumen lawan dan memberikan tanggapan
yang rasional.” Keterampilan berpikir kritis ini terlihat jelas saat siswa menyusun
argumen dan merespons pertanyaan atau pendapat dari pihak lawan dalam debat.
Temuan ini sesuai dengan penelitian oleh (Fithrotul, 2017), yang menunjukkan bahwa
debat dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena siswa diajak untuk
mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda dan mengembangkan argumen yang
lebih rasional dan berbasis bukti.

5. Tantangan dalam Mengingat Kosa Kata Baru
Meskipun sebagian besar siswa merasakan manfaat yang signifikan dari debat,
beberapa partisipan mengungkapkan kesulitan dalam mengingat kosa kata baru yang
mereka pelajari selama debat. Salah seorang siswa mengungkapkan, "Meskipun saya

merasa lebih percaya diri dalam berbicara, saya masih mengalami kesulitan untuk
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mengingat beberapa kata baru yang saya pelajari selama latthan debat." Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun debat memberikan dampak positif, ada tantangan
dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan, seperti kesulitan siswa dalam
mengingat dan menggunakan kosa kata baru yang diperoleh selama latithan debat.
Penelitian oleh (Azizah & Mar’atus, 2018) juga mencatat bahwa meskipun debat efektif
dalam meningkatkan kemampuan berbicara dan kosa kata, ada tantangan dalam
mempertahankan penguasaan kata-kata baru dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode debat tidak
hanya meningkatkan keterampilan berbicara dan penguasaan kosa kata, tetapi juga
memperkuat rasa percaya diri dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa debat dapat menjadi alat yang efektif dalam memotivasi siswa untuk berbicara lebih
terstruktur dan memperkaya perbendaharaan kata mereka. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa juga menunjukkan bahwa debat memberi ruang bagi siswa untuk

berpikir lebih analitis, yang penting dalam konteks pembelajaran bahasa.

Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh (Abdilah & Holilulloh, 2022)
yang menunjukkan bahwa debat meningkatkan kefasihan berbicara. Namun, penelitian ini
memperluas temuan tersebut dengan menambahkan dimensi peningkatan kemampuan
berpikir kritis yang sebelumnya kurang ditekankan. Selain itu, penelitian oleh (Amir Wati et
al., 2022) mendukung temuan bahwa debat meningkatkan penguasaan kosa kata, tetapi
temuan ini lebih menekankan pada penggunaan kosa kata teknis yang lebih kompleks, yang

tidak selalu ditemukan dalam percakapan sehari-hari.

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan metode
pembelajaran bahasa Arab. Penerapan debat sebagai metode pembelajaran dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa, tidak hanya dalam aspek berbicara, tetapi juga
dalam keterampilan berpikir kritis. Debat sebagai metode pembelajaran tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga memperkuat kemampuan analitis dan
pemecahan masalah siswa, yang merupakan keterampilan penting dalam pendidikan abad
ke-21 (Wagu & Riko, 2020). Lembaga pendidikan bahasa asing disarankan untuk
mempertimbangkan integrasi debat sebagai bagian dari kurikulum, terutama dalam
pengajaran bahasa Arab, karena metode ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan
kosa kata siswa secara signifikan. Metode debat terbukti efektif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata serta kemampuan berbicara siswa, yang pada gilirannya mendukung

pengembangan keterampilan komunikasi secara keseluruhan (Maimun, 2024).
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah partisipan yang
terbatas dan fokus hanya pada siswa di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing. Selain itu,
tantangan dalam mengingat kosa kata baru yang ditemukan selama penelitian menunjukkan
bahwa perlu ada metode tambahan untuk membantu siswa mempertahankan kata-kata baru
dalam jangka panjang. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas dan pendekatan

yang lebih holistik diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan debat dalam pembelajaran bahasa
Arab  berdampak positif terhadap keterampilan berbicara, penguasaan kosa kata,
kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan utama dari penelitian ini
menunjukkan bahwa debat efektif meningkatkan kefasihan berkomunikasi, memperkaya
penggunaan kosa kata teknis, serta mengasah kemampuan analisis dan respons terhadap
argumen lawan. Kontribusi penelitian ini terletak pada perluasan pemahaman mengenai
efektivitas metode pembelajaran aktif, khususnya debat, dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur yang ada dengan menunjukkan
keterkaitan antara debat dan pengembangan keterampilan berbicara, kosa kata, serta

berpikir kritis siswa, yang merupakan aspek krusial dalam pembelajaran bahasa.

Penelitian ini menjawab masalah yang ada dengan memberikan bukti empiris
mengenai manfaat penerapan debat dalam pendidikan bahasa, sehingga dapat dijadikan
acuan bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum yang lebih
efektif. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya meliputi: (1) mengeksplorasi penerapan
debat dalam jangka panjang untuk menilai dampak berkelanjutan terhadap keterampilan
siswa; (2) memperluas sampel dari berbagai wilayah untuk meningkatkan generalisasi
temuan; dan (3) mengembangkan variasi metode debat yang lebih spesifik untuk
memperdalam pemahaman terhadap aspek-aspek tertentu dalam pembelajaran bahasa
Arab. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pengajaran bahasa

yang lebih interaktif dan partisipatif.
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